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Sejak ditemukan di Indonesia pada tahun 1987 hingga Maret 2013, tercatat 147.106 orang terinfeksi HIV
dan AIDS yang terdiri atas HIV 103.759 dan AIDS 43.347 dengan 8.288 kematian. Sebanyak 50,5 % kasus
AIDS terjadi pada usia muda 15-29 tahun (Kemenkes RI). Remaja merupakan usia dengan risiko tinggi
terinfeksi virus HIV dan cenderung memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi melalui teman
sebayanya (SKRRI, 2007).Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama teman sebayanya, maka
pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar daripada
pengaruh keluarga (Hurlock,1993).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sumber informasi
teman sebaya dengan perilaku seksual remajatingkat SLTA di Jakarta Timur tahun 2013. Penelitian
dilakukan kepada 200 siswa di 4 SLTA dengan metode kuantitatif dan design cross sectional.

Penelitian ini sesuai dengan teori Perilaku dari Green, 1980, bahwa perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor: (1)
Faktor predisposisi: jenis kelamin, usia dan tingkat pengetahuan, (2) Faktor pemungkin: keterpaparan
informasi, dan (3) Faktor penguat: teman sebaya dan pendidikan remgja sebaya. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa siswa laki-laki lebih banyak melakukan perilaku seksual berisiko dari pada siswva
perempuan, Siswa dengan tingkat pengetahuan tentang pencegahan HIV AIDS yang kurang baik lebih
banyak melakukan perilaku seksual berisiko dari remaja yang memiliki pengetahuan baik. Dan siswayang
kurang terpapar informasi mengenai pencegahan HIV melaui teman sebaya memiliki perilaku seksual
beresiko yang lebih tinggi dari remaayang terpapar informasi. Penelitian ini menunjukkan bahwake 3
faktor tersebut berhubungan dengan perilaku seksual berisiko.

Since discovered in Indonesiain 1987 until March 2013, there were 147.106 people are infected with HIV
and AIDS. HIV with 103.759 cases and AIDS 43.347 cases, deaths 8.288 cases. In Total 50.5% of AIDS
cases occur in younger age 15-29 years (Ministry of health). Teenagers are the high risk HIV infection and
tend to obtain information on reproductive health through their peers (SKKRI, 2007). More teens are outside
their home with peers, the peer influence on attitudes, conversations, interests, appearance, and behavioris
more influence than their family (Hurlock, 1993). This study aims to determine the relationship of peer
resources with adolescent sexual behavior in East Jakarta high school level in 2013. Study was conducted to
200 studentsin 4 senior high school with quantitative methods and cross-sectional design.

Thisresearch is consistent with the behavior theory from Green, 1980, that behavior is influenced by three
factors: (1) predisposing factors. gender, age and level of knowledge, (2) enabling factors: exposure
information, and (3) reinforcing factors. peers and peer youth education. From the results of the study, found
that male students do more risky sexual behavior than female students, students with the level of knowledge
on HIV-AIDS prevention more unfavorable-risk sexua behavior from who have good knowledge. And
students who are less expose to information about HIV prevention through peer sexual behavior risk higher
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than who are exposed to the information. This study suggests that these three factors associated with risky
sexual behavior.



